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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini olahraga mendapat perhatian yang cu&sariaik untuk
meningkatkan kualitas manusia dalam kesegaran j@smaupun untuk
pencapaian prestasi. Salah satu tempat dimana gsisywat melakukan
aktivitas olahraga ini di sekolah, tempat merek&jae dan melakukan
kegiatan olahraga di luar jam sekolah yaitu dengetakukan kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan olahraga di tanah air masih memerlukarhgtem dan
pembinaan khusus, baik dalam usaha mencari bibityang baru maupun
dalam usaha meningkatkan prestasi atlit. Olahralg&utkan tidak hanya
semata-mata mengisi waktu senggang ataupun hakgdssenemanfaatkan
fasilitas yang tersedia, namun lebih dari itu, seg@ang dikemukakan oleh
M.Sajoto (1988:10) bahwa ada empat dasar tujuanuseammelakukan
olahraga sekarang ini yaitu: (a). mereka yang nodédak olahraga untuk
rekreasi, (b) tujuan pendidikan, (c) mencapai taigkesegaran jasmani
tertentu, dan (d) mencapai sasaran prestasi tertent

Dalam upaya menggapai prestasi yang baik maka pewiharus
dimulai dari pembinaan usia dini dan atlet mudabakat sangat
menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optidedhm cabang
olahraga. Bibit atlet yang unggul perlu pengoladan proses ke pelatihan
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secara ilmiah, barulah muncul prestasi atlet semmasmungkin pada
umur-umur tertentu. Atlet berbakat umur muda dajtemukan di sekolah-
sekolah (SD, SMP, SMA), klub, pemuda dan kampunggung. (Suharno
HP, 1986:33).

Pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakikatngéaladgroses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dansekatan untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitasviddi baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmaeimperlakukan anak
sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, dripdanya
menganggapnya sebagai kulitas fisik dan mentaliyari pengertian
tersebut dapat dimengerti bahwa pendidikan jasma&nupakan pendidikan
yang spesifik, yaitu dengan melakukan aktivitasn@si yang dipilih dan
direncanakan akan dapat dicapai suatu tujuan yamgplek yang akan
menunjukkan kualitas yang mempunyai arti pentingamda kehidupan
pelajar, kualifikasi ini akan dapat terwujud bilalggar memahami kaidah-
kaidah dan nilai-nilai tertentu yang terdapat daendidikan jasmani.

Siswa SMA YPKKP BANDUNG sesuai dengan tingkat perbwhan
dan perkembangan dalam kategori remaja menginjalaske pada masa
inilah mereka mudah terpengaruh dengan hal-hal yaogtif maupun
negatif. Dengan demikian upaya yang dapat dilakudah pihak sekolah
yaitu dengan memberikan atau mengarahkan waktuylo@ereka dengan
kegiatan yang positif. Salah satu kegiatan tersatialah dengan melakukan

kegiatan ekstrakurikuler olahraga.
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana pengembadgarmpeserta
didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terk@bgsung maupun tidak
langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagi&ntégpisahkan dari
tujuan kelembagaan. Disamping itu, kegiatan ekstrlidler merupakan
kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sal@gadamping pelajaran
yang diberikan secara intrakurikuler; dan tidak y@aisebagai pelengkap
suatu proses kegiatan belajar mengajar, tetapigalgagai sarana agar siswa
memiliki nilai tambah, selain pelajaran akademisigydbermanfaat bagi
kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya, pelajag&strakurikuler
sering menjadi ciri khas suatu sekolah. Hal ini ad#nakan dalam
menyediakan jenis kegiatannya disesuaikan dengsaindan misi serta
kondisi sekolah, terutama sekali dengan saran dasafana yang tersedia,
dengan demikian setiap sekolah akan mempunyai tleegekstrakurikuler
yang berbeda.

Sutisna (1989) menyatakan bahwa kegiatan ekstiakeribagi siswa
diharapkan untuk dapat menghasilkan hasil indivica@sial,civic, dan etis.
Hasil individual adalah hasil yang berhubungan dengeningkatan
pengetahuan dan keterampilan, serta pengembangenspgang dimiliki
siswa. Hasil sosial adalah hasil yang berhubungsgah hubungan sosial
dan kemasyarakatan untuk dapat hidup bersama deogamg lain,
sedangkan hasdivic dan etis merupakan hasil yang berhubungan dengan
hasil adanya persamaan hak dan kewajiban, tanpayaddiskriminasi.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler memberikanekegatan kepada siswa
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untuk dapat mengembangkan minat dan belajar ledoilydk mengenai diri
mereka sendiri maupun orang lain.

Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang oh@mong
seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Motif défsiakian sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk kon&kn aktivita-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Kegiatan ekstrakurikuler yang banyak disenangi aéwa SMA
adalah ekstrakurikuler olahraga karena kegiatartradtgikuler olahraga
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pedaj sekolah yang
berguna untuk meningkatkan kualitas kesegaran jisrsiawa karena
olahraga menuntut remaja bergerak dinamis danagaerifisik yang bagus
untuk melakukannya, selain juga guna penerapainiiga pengetahuan
memperluas wawasan atau kemampuan olahraga. (ejklikl994:6)
menjelaskan bahwa ekstrakurikuler olahraga merup&kgiatan olahraga
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap mukakdibnakanan di sekolah
atau di luar sekolah untuk memperluas wawasan &smampuan,
peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan sartarkpuan olahraga.

Atas dasar uraian dan penjelasan dalam latar bedakasalah di atas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitiaangy berjudul
"Hubungan Motivasi dengan Partisipasi Siswa dalamenglkuti

Ekstrakurikuler Olahraga di SMA YPKKP BANDUNG".
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B. Rumusan Masalah

Dari hasil pengamatan sementara menunjukan bahrtigipasi siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbedaab&iswa yang terlihat
mempunyai semangat untuk bisa menguasai olahragdentig
partisipasinya lebih tinggi daripada siswa yangkKiterlihat semangat untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Siswa yang kidaemiliki semangat
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lebih b#oyduduk melihat
teman-temannya mengikuti setiap tugas gerak yargeridan oleh
guru/pelatih eksrakurikuler olahraga. Berbeda dengjawa yang terlihat
lebih semangat, mereka lebih aktif dalam setiapatagnya dan senang
mengikuti setiap tugas gerak yang diberikan olemu/gelatih penjas
padahal fasilitasnya terbatas.

Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat diskapubahwa setiap
siswa memiliki semangat atau motivasi dan partsigang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut merupakan suatu permasalahgnhgams dicarikan
jalan keluarnya. Oleh karena itu penulis tertamkult meneliti tentang :
“Hubungan motivasi dengan partisipasi siswa dalaengikuti kegiatan
eksrakurikuler olahraga di SMA YPKKP BANDUNG".

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumupkatanyaan
penelitian sebagai berikut : “Bagaimana hubungantivasi dengan
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuleshdga di SMA YPKKP

BANDUNG?".
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C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar berlakaatpagy maka
tujuan penelitian ini adalah :

“Untuk mengetahui hubungan motivasi dengan padsipdalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMRKKP BANDUNG”.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan menyusun suatgkaian manfaat
penelitian yang kemungkinan bisa dijadikan suatorimasi dan acuan bagi
penulis atau pun para pembaca.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan infasi dan
keilmuan yang berarti bagi lembaga atau organisasiahragaan dan
perorangan yang terkait dengan pembinaan siswalundl@giatan
ekstrakurikuler olahraga, khususnya tentang hubungaotivasi
dengan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakierilolahraga.
2. Secarapraktis
Dapat dijadikan sebagai acuan dalam cara meningkablartisipasi

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cdgh.
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E. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasasatah, untuk
menjaga agar ruang lingkup penelitian tidak terlaluas dan
permasalahannya diketahui secara jelas. Mengemabgiasan masalah
dijelaskan oleh Surakhmad (1990:36) sebagai berikut

Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memuahahdtau

menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugéuk dapat
menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang dierluuntuk
pemecahannya: tenaga, kecepatan, waktu, biayalathasebagainya yang
timbul dari rencana tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitiadilatasi pada
hal-hal sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan motivasi dengan partisipasiasidalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

2. Populasi dan sample yang digunakan dalam penelitiaadalah
siswa yang mengikuti ekskul olahraga di. SMA YPKKP
BANDUNG. Teknik sampling yang digunakan dalam p#iaei
ini adalah teknik sampling insidental. Teknik samglinsidental
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebgetyéatu
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertdengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila digag orang

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumbex. dat
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F. Penjelasan Istilah

Supaya tidak terjadi salah pengertian dan salahndgbenafsiran
maksud dari judul penelitian ini, maka perlu menglas dengan
memberikan penegasan-penegasan istilah :

1. Motivas

Sumadi Suryabrata (Djaali, 2006: 101) mengemukakemwa
“Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam desesrang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentuagpancapaian suatu
tujuan”.

Sedangkan menurut Gates dan kawan-kawan (Djaali6:2@01)
mengemukakan bahwa “Motivasi adalah suatu kondsiblégis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yaeggatur tindakannya
dengan cara tertentu”.

Adapun Greenberg (Djaali, 2006:101) menyebutkamatMotivasi
adalah proses membangkitkan, mengarahkan, dan regwkan perilaku
arah suatu tujuan”.

2. Partisipas

Pengertian partisipasi menyurut Moelyarto Tjokravio (1974:37)

didefinisikan sebagai berikut :

Partisipasi adalah penyetaraan mental dan emosimdaituasi
kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan dan
perasaan mereka bagi tercapainya tujuan-tujuasaia bertanggung
jawab terhadap tujuan tersebut.

Menurut Kafler yang dikutif oleh Mulyono (1999:23pengenai

partisipasi adalah sebagai berikut :
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“Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang daletu &egiatan yang
mencurahakan baik secara fisik maupun mental daosiemal.,..,
partisipasi fisik merupakan partisipasi yang lamgsukut serta dalam
kegiatan tersebut, sedangkan partisipasi secardameéan emosional
merupakan partisipasi dengan memberikan saran,kpami gagasan,
dan aspek mental lainnya yang menunjang yang gikard.

3. Ekstrakurikuler

Estrakurikuler adalah kegiatan di luar jam sekojaimg dilakukan
baik di sekolah maupun di luar sekolah, dengaratupntuk memperdalam
dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubuwrgan berbagai
pelajar, menyalurkan bakat dan minat serta melgngkimlam upaya
pembinaan manusia seutuhnya (Depdikbud, 1994: 6).

Sedangkan menurut Usman, dkk (1993:2) mengungkajblednwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukamudr jam pelajaran
(tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupulmati sekolah dengan
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas waywasmgetahuan,

dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berb&agdang studi.
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